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Abstract.This article explores the creation story in Genesis 1:1-31 and provides a deeper 

understanding of how time, matter and space play a role in creation. Through the time perspective, 

we can understand that God created everything in six days and rested on the seventh day. The 

material perspective discusses the materials of the creation of the universe and life that show God's 

greatness in creating everything. Meanwhile, the spatial perspective explains the position of the 

Earth and the universe in the creation story.This paper also discusses how humans can understand 

and appreciate God's creation through this creation story. As God's created beings, humans 

should be able to appreciate God's greatn ess and care for His creation. The implication of 

understanding God's greatness in the creation story is to strengthen our faith as human beings 

and inspire us to care for the environment as part of our responsibility as God's creatures. 
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Abstrak. Artikel ini membahas kisah penciptaan dalam Kitab Kejadian 1:1-31 dan memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana waktu, materi, dan ruang berperan dalam 

penciptaan. Melalui perspektif waktu, kita dapat memahami bahwa Tuhan menciptakan segala 

sesuatu dalam waktu enam hari dan beristirahat pada hari ketujuh. Perspektif materi membahas 

tentang bahan penciptaan alam semesta dan kehidupan yang menunjukkan kebesaran Tuhan dalam 

menciptakan segala sesuatu. Sementara itu, perspektif ruang menjelaskan tentang posisi Bumi dan 

alam semesta dalam kisah penciptaan. Tulisan ini juga membahas bagaimana manusia dapat 

memahami dan menghargai ciptaan Tuhan melalui kisah penciptaan ini. Sebagai makhluk ciptaan 

Tuhan, manusia seharusnya dapat menghargai kebesaran Tuhan dan merawat ciptaan-Nya. 

Implikasi dari pemahaman tentang kebesaran Tuhan dalam kisah penciptaan adalah memperkuat 

keyakinan kita sebagai umat manusia dan menginspirasi kita untuk merawat lingkungan sebagai 

bagian dari tanggung jawab kita sebagai makhluk ciptaan Tuhan. 

Kata Kunci: Penciptaan, Kejadian 1:1-31, Waktu, Materi, Ruang. 

 

 

Pendahuluan 

Salah satu problematika kontemporer yang menjadi pergunjingan diberbagai kalangan 

adalah masalah penciptaan.1 Kisah penciptaan dalam Kitab Kejadian 1:1-31 adalah salah satu kisah 

paling terkenal dalam sejarah agama. Penciptaan langit  dan  bumi  beserta  isinya  menjadi  diskusi  

                                                             
1 Jefrie Walean, ‘Memahami Dan Menelusuri Peran Allah Tritunggal Dalam Konsep Penciptaan’, 

Redominate: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristiani, 2.2 (2020), 109–19. 
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bukan  sesuatu  yang  baru  seperti  yang terjadi  pada  kaum  awam,  mahasiswa,  sarjana,  kaum  

liberal  dan  Atheis.2 Kisah ini menjadi dasar keyakinan bagi agama-agama monoteistik seperti 

Yahudi, Kristen, dan Islam. Kisah ini menjelaskan bagaimana Tuhan menciptakan segala sesuatu 

dalam waktu enam hari dan akhirnya beristirahat pada hari ketujuh. Namun, meskipun kisah 

penciptaan ini sudah dikenal sejak lama, masih banyak yang belum memahami dengan baik 

bagaimana waktu, materi, dan ruang berperan dalam penciptaan ini. Oleh karena itu, artikel ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai kisah penciptaan dalam 

perspektif waktu, materi, dan ruang. Selain itu, artikel ini juga akan membahas bagaimana kita 

sebagai manusia dapat memahami kebesaran Tuhan melalui kisah penciptaan ini.  

Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, kita seharusnya dapat memahami bagaimana Tuhan 

menciptakan segala sesuatu dengan sempurna dan bagaimana kita sebagai manusia dapat 

menghargai dan merawat ciptaan-Nya. Dengan membahas kisah penciptaan dalam perspektif 

waktu, materi, dan ruang, diharapkan artikel ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai kebesaran Tuhan dan ciptaan-Nya serta memperkuat keyakinan kita sebagai 

umat manusia.  

Selain itu, artikel ini juga relevan untuk membantu mengatasi perdebatan antara sains dan 

agama yang kerap terjadi. Seiring berkembangnya sains, banyak orang yang merasa bahwa kisah 

penciptaan dalam Kitab Kejadian tidak lagi relevan dengan pengetahuan modern. Namun, 

sebenarnya kisah penciptaan dalam Kitab Kejadian juga memiliki aspek-aspek yang sejalan 

dengan sains, seperti urutan penciptaan dan peran waktu, materi, dan ruang dalam penciptaan. 

Oleh karena itu, artikel ini juga bertujuan untuk mengintegrasikan pemahaman sains dan agama, 

sehingga dapat memberikan sudut pandang yang lebih utuh dalam memahami penciptaan. Dengan 

memperluas pemahaman kita mengenai kisah penciptaan, kita dapat lebih menghargai keajaiban 

ciptaan Tuhan dan memahami betapa pentingnya kita sebagai manusia untuk merawat dan 

menjaga lingkungan yang telah diberikan oleh Tuhan. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dapat digunakan dalam artikel ini adalah metode deskriptif. 

Metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan, menggambarkan, dan menganalisis suatu 

fenomena atau peristiwa, baik dari segi kualitatif maupun kuantitatif.  

Penelitian literatur akan digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang relevan 

mengenai kisah penciptaan, baik dari Alkitab maupun dari penelitian sains dan agama terkait. 

Selanjutnya, analisis teks Alkitab akan dilakukan untuk menginterpretasikan makna dan pesan 

dalam kisah penciptaan, terutama dalam perspektif waktu, materi, dan ruang. 

 

 

 

 

 

                                                             
2 Bernike Sihombing, ‘Studi Penciptaan Menurut Kitab Kejadian 1:1-31’, Kurios, 1.1 (2018), 76  
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Hasil dan Pembahasan 

Kisah Penciptaan Dalam Perspektif Waktu 

Penafsiran tentang “hari” dalam kisah penciptaan 

Penafsiran tentang "hari" dalam kisah penciptaan dalam Kitab Kejadian 1:1-31 seringkali 

menjadi perdebatan di kalangan pemahaman literal atau harfiah dari Kitab Suci dan pemahaman 

yang lebih fleksibel. sebagai persekutuan orang-orang percaya dengan sejumlah tulisan suci 

mereka, Yudaisme dan Kekristenan telah dengan terus-menerus berusaha untuk memahami kitab 

suci mereka, menjelaskan isinya, menarik maknanya dan menerapkan serta mewujudkan 

pengajarannya.3 Bagi mereka yang memahami kisah penciptaan secara harfiah, "hari" dalam kisah 

penciptaan diartikan sebagai periode 24 jam sebagaimana kita mengenal hari di dalam kalender. 

Dalam pandangan ini, maka Tuhan menciptakan dunia dalam enam hari literal dan beristirahat 

pada hari ketujuh. Namun, ada juga pemahaman yang lebih fleksibel yang memandang bahwa 

"hari" dalam kisah penciptaan sebenarnya bukanlah hari yang kita kenal dalam kalender, 

melainkan merupakan periode waktu yang lebih panjang. Beberapa sarjana bahkan berpendapat 

bahwa "hari" dalam kisah penciptaan bisa mencakup jutaan atau bahkan miliaran tahun. 

Pendekatan ini didasarkan pada argumen bahwa pemahaman tentang waktu dalam kejadian 

yang terjadi sebelum manusia ada di bumi tidak dapat dilihat dalam konteks waktu yang sama 

seperti yang kita gunakan saat ini. Selain itu, beberapa cendekiawan juga mencatat bahwa kata 

"hari" dalam bahasa Ibrani tidak selalu harus diartikan sebagai 24 jam. Dalam pandangan ini, maka 

"hari" dalam kisah penciptaan lebih diartikan sebagai periode waktu yang meliputi beberapa tahap 

dalam penciptaan, seperti tahap penciptaan langit dan bumi, laut dan darat, tumbuh-tumbuhan dan 

binatang, serta manusia. Jadi, penafsiran tentang "hari" dalam kisah penciptaan masih menjadi 

perdebatan di kalangan pemahaman literal dan fleksibel. Namun, penting untuk diingat bahwa 

pandangan tentang waktu dalam kisah penciptaan tidak mengubah esensi pesan Kitab Suci tentang 

kebesaran dan kekuasaan Tuhan sebagai pencipta alam semesta. 

 

Tafsir perbedaan waktu dalam penciptaan 

 Dalam kisah penciptaan dalam Kitab Kejadian 1:1-31, terdapat perbedaan waktu dalam 

penciptaan antara langit dan bumi dengan binatang dan manusia. Dalam kisah ini, Tuhan 

menciptakan langit dan bumi pada hari pertama, sedangkan binatang dan manusia diciptakan pada 

hari kelima dan keenam. Perbedaan waktu ini dapat diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa langit 

dan bumi memiliki peran yang lebih fundamental dalam penciptaan daripada binatang dan 

manusia. Sebagai tempat bagi segala bentuk kehidupan, langit dan bumi menjadi fondasi penting 

bagi segala sesuatu yang diciptakan selanjutnya. 

Selain itu, perbedaan waktu dalam penciptaan juga dapat diinterpretasikan sebagai refleksi 

dari kesempurnaan penciptaan Tuhan. Dengan menciptakan langit dan bumi terlebih dahulu, 

Tuhan memberikan waktu yang cukup bagi alam semesta untuk berkembang dan membentuk 

kondisi yang tepat bagi kehidupan yang diciptakan-Nya. Dalam pandangan spiritual, perbedaan 

                                                             
3 Hayes, John H., and Carl R. Hollod. Pedoman Penafsiran Alkitab. BPK Gunung Mulia, 2006. 
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waktu dalam penciptaan juga dapat diartikan sebagai ilustrasi dari peran manusia dalam alam 

semesta. Dalam menciptakan manusia pada hari keenam, Tuhan memberikan manusia sebagai 

pengelola dan pelayan terhadap ciptaan-Nya, sehingga manusia dapat memanfaatkan dan merawat 

segala sesuatu yang telah diciptakan-Nya dengan kesadaran dan tanggung jawab yang penuh. 

Dalam kesimpulannya, perbedaan waktu dalam penciptaan dalam Kitab Kejadian 1:1-31 

dapat diinterpretasikan sebagai indikasi kesempurnaan penciptaan Tuhan dan peran penting langit 

dan bumi dalam fondasi kehidupan, serta peran manusia sebagai pengelola dan pelayan terhadap 

ciptaan-Nya. 

 

Implikasi pemahaman tentang waktu dalam kisah penciptaan 

Pemahaman tentang waktu dalam kisah penciptaan memiliki implikasi yang signifikan 

dalam pandangan spiritual dan ilmiah. Berikut adalah beberapa implikasi dari pemahaman tentang 

waktu dalam kisah penciptaan: 

 Menumbuhkan kesadaran akan kebesaran Tuhan 

Pemahaman bahwa Tuhan menciptakan alam semesta dan segala isinya dalam waktu yang telah 

ditentukan memberikan kesadaran akan kebesaran Tuhan. Pemahaman ini dapat memperkuat 

keyakinan bahwa Tuhan memiliki kuasa yang tak terbatas dan mampu menciptakan segala sesuatu 

dengan sempurna. 

 Meningkatkan apresiasi terhadap waktu 

Pemahaman bahwa Tuhan menciptakan alam semesta dalam waktu yang telah ditentukan juga 

dapat meningkatkan apresiasi terhadap waktu. Kita dapat memahami bahwa waktu merupakan 

suatu hal yang sangat berharga dan perlu dimanfaatkan sebaik-baiknya. 

 Memperkuat hubungan manusia dengan alam semesta 

Pemahaman tentang perbedaan waktu dalam penciptaan dapat memperkuat hubungan manusia 

dengan alam semesta. Sebagai pengelola dan pelayan terhadap ciptaan Tuhan, manusia perlu 

memahami peran dan tanggung jawabnya dalam merawat dan menjaga alam semesta yang telah 

diberikan Tuhan kepada kita. 

 Mendorong penelitian dan eksplorasi ilmiah 

Pemahaman tentang waktu dalam kisah penciptaan juga dapat mendorong penelitian dan 

eksplorasi ilmiah tentang asal-usul alam semesta. Meskipun kisah penciptaan bukanlah suatu 

penjelasan ilmiah yang lengkap, tetapi dapat memperkuat keyakinan bahwa Tuhan adalah pencipta 

dan memberikan dorongan bagi ilmuwan untuk terus mempelajari dan memahami alam semesta.  

Dalam kesimpulannya, pemahaman tentang waktu dalam kisah penciptaan memiliki 

implikasi yang signifikan dalam pandangan spiritual dan ilmiah. Pemahaman ini dapat 

menumbuhkan kesadaran akan kebesaran Tuhan, meningkatkan apresiasi terhadap waktu, 

memperkuat hubungan manusia dengan alam semesta, dan mendorong penelitian dan eksplorasi 

ilmiah.  
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Kisah Penciptaan Dalam Perspektif Materi 

Bahan penciptaan alam semesta dan kehidupan 

Menurut kisah penciptaan dalam Kitab Kejadian, Tuhan menciptakan segala sesuatu dalam 

waktu enam hari. Di hari pertama, Tuhan menciptakan langit dan bumi. Di hari kedua, Tuhan 

menciptakan ruang atau atmosfer bumi. Di hari ketiga, Tuhan menciptakan daratan dan lautan, 

serta tumbuh-tumbuhan. Di hari keempat, Tuhan menciptakan matahari, bulan, dan bintang-

bintang. Di hari kelima, Tuhan menciptakan ikan dan burung-burung. Di hari keenam, Tuhan 

menciptakan hewan-hewan darat dan manusia. 

Bahan-bahan yang digunakan oleh Tuhan dalam menciptakan alam semesta dan kehidupan 

belum dapat dipahami secara menyeluruh oleh manusia. Namun, melalui penelitian ilmiah, 

manusia telah memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bahan-bahan yang membentuk 

alam semesta dan kehidupan. Beberapa bahan yang menjadi bahan dasar dalam penciptaan alam 

semesta dan kehidupan adalah sebagai berikut: 

 Atom 

Atom merupakan bahan dasar dari materi. Atom terdiri dari proton, neutron, dan elektron. Melalui 

kombinasi atom-atom, terbentuklah molekul-molekul yang membentuk berbagai bahan dan zat. 

 Unsur Kimia 

Unsur kimia adalah bahan-bahan yang terdiri dari satu jenis atom. Terdapat 118 unsur kimia yang 

telah diidentifikasi, di mana sekitar 90 dari unsur-unsur ini terdapat di alam semesta dan 28 unsur 

lainnya dibuat oleh manusia melalui reaksi nuklir. 

 Molekul 

Molekul adalah gabungan dua atau lebih atom yang terikat bersama. Molekul membentuk berbagai 

macam zat seperti air, gula, dan protein. 

 DNA 

DNA atau Deoxyribonucleic Acid adalah molekul kompleks yang membawa informasi genetik 

dari makhluk hidup. DNA merupakan bahan dasar yang membentuk gen-gen pada organisme dan 

menjadi dasar pewarisan sifat pada makhluk hidup. 

Bahan-bahan tersebut merupakan beberapa bahan dasar dalam penciptaan alam semesta 

dan kehidupan yang telah ditemukan oleh manusia. Namun, masih banyak bahan-bahan lain yang 

belum diketahui dan terus dipelajari oleh ilmuwan. Melalui penelitian dan eksplorasi ilmiah yang 

terus dilakukan, manusia dapat lebih memahami bagaimana Tuhan menciptakan alam semesta dan 

kehidupan secara lebih mendalam. 

 

Tafsir tentang “ciptaan” dalam kisah penciptaan 

Dalam kisah penciptaan, "ciptaan" merujuk pada segala sesuatu yang diciptakan oleh 

Tuhan, mulai dari langit dan bumi hingga tumbuh-tumbuhan dan makhluk hidup. Tuhan 

menciptakan semuanya dengan kehendak-Nya dan kuasa-Nya yang tak terbatas. Dalam pandangan 

agama-agama monoteistik, termasuk agama Yahudi, Kristen, dan Islam, ciptaan adalah bukti 

kebesaran Tuhan dan keagungan-Nya sebagai Sang Pencipta. Ciptaan-Nya yang indah dan 
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sempurna menunjukkan kekuasaan, kebijaksanaan, dan kasih sayang-Nya yang tak terbatas. 

Namun, terdapat perbedaan dalam tafsir tentang bagaimana Tuhan menciptakan segala sesuatu 

dalam kisah penciptaan. Ada yang menginterpretasikan bahwa Tuhan menciptakan semuanya 

secara langsung, tanpa melalui proses alamiah, sementara yang lain menganggap bahwa Tuhan 

menciptakan semuanya melalui proses alamiah yang teratur dan terencana. 

Dalam pandangan yang pertama, Tuhan dianggap sebagai Sang Pencipta yang 

menciptakan segala sesuatu dengan kehendak-Nya yang kuasa. Sedangkan dalam pandangan yang 

kedua, Tuhan dianggap sebagai Sang Pencipta yang menciptakan semuanya melalui proses 

alamiah yang teratur dan terencana. Namun, tidak peduli bagaimana cara Tuhan menciptakan 

semuanya, satu hal yang pasti adalah bahwa ciptaan-Nya memperlihatkan keindahan, keagungan, 

dan kekuasaan-Nya sebagai Sang Pencipta. Oleh karena itu, sebagai makhluk-Nya yang 

dipercayakan merawat ciptaan-Nya, kita seharusnya memelihara dan menjaga lingkungan serta 

makhluk hidup di dalamnya sebagai tanda penghormatan kita kepada Tuhan sebagai Sang 

Pencipta. Manusia bukanlah makhluk yang memiliki status lebih tinggi karena tanpa bumi, tanpa 

tanah,manusia tidak ada artinya.4 

 

Implikasi pemahaman tentang materi dalam kisah penciptaan 

Pemahaman tentang materi dalam kisah penciptaan memiliki implikasi yang penting bagi 

pandangan kita tentang alam semesta dan kehidupan. Dalam kisah penciptaan, Tuhan menciptakan 

segala sesuatu dari materi yang ada, termasuk langit dan bumi, laut dan daratan, tumbuh-

tumbuhan, dan makhluk hidup. Pemahaman ini menunjukkan bahwa materi adalah suatu yang 

sangat penting dalam penciptaan dan keberadaan alam semesta. Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, 

kita memiliki tanggung jawab untuk merawat dan menjaga materi ini, termasuk lingkungan dan 

sumber daya alam, sehingga dapat terus berfungsi dan memberikan manfaat bagi kehidupan kita 

dan generasi yang akan datang. 

Dalam pandangan agama-agama monoteistik, pemahaman tentang materi juga 

menunjukkan bahwa Tuhan menciptakan materi dengan tujuan tertentu dan memberikan nilai pada 

setiap ciptaannya. Oleh karena itu, kita harus memperlakukan materi dengan penuh rasa hormat 

dan menggunakannya dengan bijak dan bertanggung jawab, tidak merusak atau menyalahgunakan 

keberadaannya. Selain itu, pemahaman tentang materi juga mengajarkan kita untuk tidak terlalu 

terikat pada materi dan kekayaan dunia. Dalam kisah penciptaan, Tuhan menciptakan manusia 

sebagai makhluk yang memiliki martabat tinggi dan diberi tanggung jawab untuk memelihara 

ciptaan-Nya, bukan untuk mengejar kekayaan materi yang semu. 

Dalam kesimpulannya, pemahaman tentang materi dalam kisah penciptaan memiliki 

implikasi yang penting bagi pandangan kita tentang alam semesta dan kehidupan. Kita harus 

merawat dan menjaga materi ini dengan penuh tanggung jawab dan rasa hormat, serta tidak terlalu 

terikat pada kekayaan materi yang semu. 

                                                             
4 Bonafide Jurnal, Pendidikan Kristen, and Novalin Kaseh, ‘ANALISIS KISAH PENCIPTAAN SUMBER 

Y DALAM KEJADIAN 2 : 4b-25 DARI PERSPEKTIF EKOLOGI Sudah Sejak Lama Hubungan Manusia Dan Alam 

Terus Diperdebatkan . Keterkaitan Dalam Proses Menjadi . Apakah Alam Dilihat Hanya Sebagai Objek Tidak 

Terlepas Dari Ekonomi Kap’, 3 (2022), 174–92. 
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Kisah Penciptaan Dalam Perspektif Ruang 

Penggambaran tempat dan dimensi penciptaan 

Dalam kisah penciptaan, Tuhan menciptakan segala sesuatu di dalam dimensi waktu dan 

ruang yang telah diatur oleh-Nya. Kisah ini menggambarkan bahwa Tuhan menciptakan alam 

semesta dalam enam hari dan akhirnya beristirahat pada hari ketujuh. Penggambaran tempat 

penciptaan dijelaskan dalam kisah ini meliputi penciptaan langit dan bumi, laut dan daratan, serta 

tumbuh-tumbuhan dan makhluk hidup. Hal ini menunjukkan bahwa Tuhan menciptakan alam 

semesta secara bertahap dan dengan urutan tertentu. Selain itu, kisah penciptaan juga 

menggambarkan dimensi ruang dari ciptaan Tuhan. Dalam kisah ini, Tuhan menciptakan langit 

dan bumi sebagai tempat bagi keberadaan segala sesuatu, termasuk manusia dan makhluk hidup 

lainnya. Selain itu, penggambaran tentang ruang juga menunjukkan kebesaran Tuhan dan kuasa-

Nya dalam menciptakan alam semesta yang begitu luas dan kompleks. 

Penggambaran tentang tempat dan dimensi dalam kisah penciptaan memiliki implikasi 

penting bagi pandangan kita tentang alam semesta dan keberadaan kita sebagai makhluk ciptaan 

Tuhan. Dalam pandangan agama-agama monoteistik, penggambaran ini menunjukkan bahwa 

Tuhan menciptakan alam semesta dengan rancangan yang tertentu dan memberikan arti dan nilai 

pada setiap ciptaannya. Oleh karena itu, sebagai manusia yang hidup di dalam alam semesta ini, 

kita memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan merawat ciptaan Tuhan dengan penuh rasa 

hormat dan tanggung jawab. Kita juga harus memperhatikan dimensi ruang dalam ciptaan Tuhan, 

seperti melindungi lingkungan hidup dan menghargai keberagaman kehidupan di dalamnya. 

Dalam kesimpulannya, penggambaran tentang tempat dan dimensi dalam kisah penciptaan 

menunjukkan kebesaran Tuhan dalam menciptakan alam semesta yang begitu luas dan kompleks. 

Kita sebagai manusia memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan merawat ciptaan-Nya dengan 

penuh tanggung jawab dan rasa hormat. 

 

Tafsir tentang posisi Bumi dan Alam semesta 

Dalam kisah penciptaan menurut Kitab Kejadian, tidak diberikan keterangan yang spesifik 

mengenai posisi Bumi dan alam semesta secara astronomis. Namun, beberapa ahli tafsir 

mengaitkan beberapa ayat dalam Kitab Kejadian dengan posisi Bumi dan alam semesta. Salah satu 

ayat yang sering dikaitkan dengan posisi Bumi adalah ayat Kejadian 1:2 yang menyatakan bahwa 

Bumi pada awalnya adalah "tanpa bentuk dan kosong", yang kemudian Tuhan memberikan bentuk 

dan isi padanya. Hal ini mengindikasikan bahwa Bumi adalah objek yang diutamakan dalam 

penciptaan, bukan sebagai objek tambahan atau pelengkap. 

Sedangkan mengenai posisi alam semesta, beberapa ahli tafsir mengaitkan dengan ayat 

Kejadian 1:6-8, yang menggambarkan penciptaan langit dan pemisahan antara air di atas dan di 

bawah langit. Ada yang menafsirkan bahwa langit pada ayat tersebut mengacu pada struktur 

kosmik yang lebih luas, termasuk bintang, planet, dan galaksi. Namun, perlu diingat bahwa 

interpretasi tentang posisi Bumi dan alam semesta dalam kisah penciptaan masih menjadi topik 

perdebatan di kalangan para ahli. Sebagai umat manusia, kita seharusnya tetap terbuka dan 
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menghormati pandangan yang berbeda-beda, dan tetap memfokuskan pada pesan moral dan 

spiritual yang dapat dipetik dari kisah penciptaan ini. 

 

Implikasi pemahaman tentang ruang dalam kisan penciptaan 

Pemahaman tentang ruang dalam kisah penciptaan memberikan implikasi yang penting 

bagi kita sebagai manusia. Dalam Kitab Kejadian 1:1-2, dinyatakan bahwa pada awalnya tidak ada 

apa-apa, kecuali "Allah", yang menciptakan segala sesuatu. Hal ini menunjukkan bahwa Allah 

adalah pemilik dan pencipta segala ruang dan isi di dalamnya. Selain itu, pemahaman tentang 

ruang dalam kisah penciptaan juga menunjukkan bahwa ruang dan waktu adalah bagian yang tak 

terpisahkan dalam penciptaan. Sejak awal penciptaan, Allah menciptakan ruang dan waktu, serta 

mengisi keduanya dengan segala macam kehidupan dan keindahan yang ada di dalamnya. 

Dalam pemahaman agama, ruang dan waktu adalah tempat di mana kita hidup dan 

beraktivitas, serta tempat di mana kita dapat merenungkan kebesaran dan keagungan Allah. 

Pemahaman tentang ruang dalam kisah penciptaan memberikan pengertian bahwa segala sesuatu 

yang ada di alam semesta ini memiliki tempat dan fungsi masing-masing yang harus dihargai dan 

dirawat. Sebagai manusia, pemahaman tentang ruang dalam kisah penciptaan menunjukkan bahwa 

kita adalah bagian dari alam semesta yang diciptakan Allah dengan penuh keindahan dan kearifan. 

Kita memiliki tanggung jawab untuk merawat dan memelihara keindahan alam semesta ini, serta 

menghormati dan menghargai semua makhluk hidup yang ada di dalamnya. 

Dengan memahami implikasi pemahaman tentang ruang dalam kisah penciptaan, kita 

dapat lebih memahami kebesaran Allah dan merenungkan betapa pentingnya peran kita sebagai 

manusia dalam menjaga kelestarian alam semesta ini. 

 

Kebesaran Tuhan Dalam Kisah Penciptaan 

Menjelaskan keagungan dan kebesaran Tuhan dalam Penciptaan 

Kisah penciptaan dalam Kejadian 1:1-31 memberikan gambaran tentang kebesaran Tuhan 

yang tidak terbatas. Allah  sebagai Pencipta segalanya dan Penguasa atas alam semesta merupakan 

pernyataan yang paling penting  dalam  narasi  penciptaan.5 Dalam kisah ini, Tuhan menciptakan 

segala sesuatu dari ketiadaan dan mengatur semuanya dengan sempurna. Hal ini menunjukkan 

bahwa Tuhan memiliki kuasa yang tidak terbatas dalam menciptakan dan mengatur alam semesta. 

Keagungan dan kebesaran Tuhan dalam penciptaan dapat dilihat dari beberapa aspek.  

Pertama, kebesaran Tuhan tercermin dari penciptaan yang sangat kompleks dan indah. 

Alam semesta ini memiliki keanekaragaman dan keindahan yang luar biasa, yang mencerminkan 

keagungan dan kebesaran Tuhan sebagai Sang Pencipta. 

Kedua, kebesaran Tuhan juga tercermin dari ketelitian dan kesempurnaan dalam 

penciptaan. Setiap makhluk hidup dan benda mati diciptakan dengan fungsi dan perannya masing-

masing, sehingga membentuk keseimbangan dan keselarasan dalam alam semesta. Hal ini 

                                                             
5 Hasiholan Sihaloho and Martina Novalina, ‘Eco-Theology Dalam Kisah Penciptaan’, DIEGESIS: Jurnal 

Teologi Kharismatika, 3.2 (2020), 71–81 
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menunjukkan bahwa Tuhan sebagai Sang Pencipta memiliki rancangan yang sempurna dan detail 

dalam menciptakan segala sesuatu. 

Ketiga, keagungan Tuhan juga tercermin dari kekuasaan-Nya dalam mengatur alam 

semesta. Meskipun penciptaan ini sangat kompleks, Tuhan mampu mengatur semuanya dengan 

ketelitian dan kekuasaan-Nya yang tak terbatas. Alam semesta ini berfungsi secara harmonis dan 

saling terkait, yang menunjukkan kebesaran Tuhan dalam mengatur segala sesuatu. 

Dalam kesimpulannya, keagungan dan kebesaran Tuhan dalam penciptaan sangatlah luar 

biasa dan tak terbatas. Dalam kisah penciptaan ini, Tuhan menunjukkan kekuasaan-Nya yang tak 

terbatas dalam menciptakan dan mengatur alam semesta. Sebagai manusia, kita seharusnya 

menghargai dan merawat ciptaan-Nya sebagai bukti penghormatan kita kepada Tuhan sebagai 

Sang Pencipta. 

 

Menjelaskan cara manusia dapat memahami dan menghargai ciptaan Tuhan 

Relasi  yang tercipta antara Allah dan manusia bersifat dialogis dan tidak memberikan nilai 

khusus pada manusia.6 Manusia  disini  tidak  otonom  dan  bertindak  sebebasnya  dalam relasinya 

dengan yang lain.7 Dengan  mengamati  dan  mengetahui bahwa  betapa  pentingnya  mandat  yang  

Allah  berikan  kepada  manusia  dalam  penata-layanan  dan  memelihara  ciptaan,  kiranya  

menjadikan  gereja  melalui  hamba-hamba Tuhan  untuk  menjadikan  suatu  pengajaran  yang  

tidak  diabaikan  melalui  khotbah.8 Sebagai manusia, kita dapat memahami dan menghargai 

ciptaan Tuhan dengan beberapa cara, antara lain: 

Menjaga dan merawat alam: Alam semesta dan segala isinya adalah ciptaan Tuhan yang 

indah dan sempurna. Sebagai manusia, kita harus menjaga dan merawat alam agar tetap lestari dan 

berkelanjutan untuk generasi mendatang. 

Menghargai kehidupan: Setiap makhluk hidup, baik manusia maupun hewan, adalah 

ciptaan Tuhan yang bernilai dan memiliki hak untuk hidup. Kita harus menghargai kehidupan dan 

tidak merusak atau membunuh makhluk hidup sembarangan. 

Bersyukur atas karunia Tuhan: Setiap karunia dan nikmat yang kita terima dalam hidup, 

seperti kesehatan, keberuntungan, dan kebahagiaan, adalah anugerah dari Tuhan. Kita harus 

bersyukur dan tidak sombong atau lupa diri karena segala yang kita miliki berasal dari Tuhan. 

Menghargai perbedaan: Allah menciptakan manusia secara spesial, berbeda dengan 

ciptaan-ciptaan lainnya.9 Tuhan menciptakan manusia dalam beragam bentuk, warna kulit, dan 

kepercayaan. Kita harus menghargai perbedaan tersebut dan tidak melakukan diskriminasi atau 

tindakan kekerasan terhadap sesama manusia. Dengan memahami dan menghargai ciptaan Tuhan, 

                                                             
6 Silva S. Thesalonika Ngahu, ‘Mendamaikan Manusia Dengan Alam’, Pengarah: Jurnal Teologi Kristen, 

2.2 (2020), 77–88 
7 Yohanes Hasiholan Tampubolon and others, ‘Peduli Kemanusiaan Dan Keutuhan Ciptaan: Melacak Pesan 

Penatalayanan Ciptaan Di Era Pandemi’, Kurios, 7.2 (2021), 413–23  
8 Sihaloho and Novalina. 
9 Neri Astriana Koehuan, Dylmoon Hidayat, and Chrissya Apitula, ‘Penanaman Konsep Identitas Diri 

Berdasarkan Iman Kristen Melalui Peranan Pendidikan Kristen’, Academy of Education Journal, 13.1 (2022), 63–73  
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kita dapat hidup harmonis dengan alam dan sesama manusia serta menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab dan terhormat. 

 

Implikasi dari pemahaman tentang kebesaran Tuhan dalam kisah penciptaan 

Pemahaman tentang kebesaran Tuhan dalam kisah penciptaan memiliki beberapa implikasi 

penting bagi manusia.  

Pertama, memahami kebesaran Tuhan dalam menciptakan alam semesta dan kehidupan 

membuat manusia merasa kagum dan terkesan oleh keindahan dan keanekaragaman yang ada di 

sekitar mereka. Hal ini juga dapat membantu manusia untuk lebih menghargai ciptaan Tuhan dan 

memperlakukannya dengan lebih baik. 

Kedua, pemahaman tentang kebesaran Tuhan dalam kisah penciptaan juga dapat 

membantu manusia untuk memahami bahwa segala sesuatu di dunia ini memiliki tujuan yang 

tersembunyi dan telah direncanakan oleh Tuhan. Hal ini dapat membuat manusia merasa lebih 

tenang dan percaya bahwa hidup mereka memiliki arah yang jelas dan bermakna. 

Ketiga, pemahaman tentang kebesaran Tuhan dalam kisah penciptaan dapat membuat 

manusia merasa terinspirasi untuk menjadi lebih baik dan berkontribusi lebih banyak bagi dunia 

ini. Dengan memahami betapa besar dan indahnya ciptaan Tuhan, manusia dapat merasa terdorong 

untuk menjaga dan merawat lingkungan hidup serta memperbaiki kondisi sosial dan ekonomi di 

sekitar mereka. 

Keempat, pemahaman tentang kebesaran Tuhan dalam kisah penciptaan juga dapat 

membantu manusia untuk memperkuat iman dan keyakinan mereka terhadap Tuhan. Dengan 

memahami bagaimana Tuhan menciptakan segala sesuatu dengan sempurna, manusia dapat 

merasa lebih dekat dan terhubung dengan-Nya serta merasa bahwa keberadaan mereka di dunia 

ini memiliki tujuan yang lebih besar. 

 

 

Kesimpulan  

Kita telah membahas kisah penciptaan dalam perspektif waktu, materi, dan ruang yang 

dijelaskan dalam Kitab Kejadian 1:1-31. Penafsiran mengenai waktu mencakup perdebatan 

tentang apakah hari-hari penciptaan harus diartikan secara harfiah atau simbolis. Penafsiran 

tentang materi membahas tentang bahan-bahan yang digunakan dalam penciptaan dan 

implikasinya terhadap hubungan antara manusia dan alam semesta. Sementara itu, penjelasan 

tentang ruang membahas tentang posisi Bumi dan alam semesta. Artikel ini juga membahas 

implikasi dari pemahaman tentang kebesaran Tuhan dalam kisah penciptaan dan bagaimana 

manusia dapat memahami serta menghargai ciptaan Tuhan. Dalam konteks ini, penting bagi 

manusia untuk menjaga lingkungan dan sumber daya alam yang diberikan oleh Tuhan. Dengan  

demikian,  manusia  dapat  memuliakan  Allah dengan hidupnya.10 Secara keseluruhan, kisah 

penciptaan dalam Kitab Kejadian 1:1-31 memberikan gambaran yang indah tentang kebesaran 

                                                             
10 Koehuan, Hidayat, and Apitula. 
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Tuhan sebagai pencipta alam semesta dan kehidupan. Pemahaman yang mendalam tentang waktu, 

materi, dan ruang dalam penciptaan dapat membantu kita untuk lebih menghargai dan merawat 

ciptaan Tuhan. Semua ciptaan-Nya merupakan anugerah yang indah dan layak untuk kita jaga dan 

kembangkan.  
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